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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan trasliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat  












 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha H ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S se س
 Syin Sy se nad ss ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbaik„ ع




 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wawu W We و
 Ha H Ha ه
 hamzah ‟ Apostrof أ
 ya‟ Y Ye ي
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda( ). 
2. Vokal 
Vocal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tinggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
  َ  Fathah A A 
  َ  Kasrah i I 
  َ  Dammah u U 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 






Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
, ا / ي  َ  
 
fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis di 
atas 
َ  ي  kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 




u dan garis di 
atas 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
 
 
َ  ي  fathah dan ya Ai a dan i 
َ  و  
 








5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atautasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  َ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(  ي ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur‟an), sunnah, 
khususdanumum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 





Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
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Judul      : EVALUSI PROGRAM EDUCARE YAYASAN KALLA GROUP 
TERHADAP POLA PENGASUHAN ANAK DI KELURAHAN 
PANAMBUNGAN KECAMATAN MARISO KOTA MAKASSAR 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
kualitatif deskriptif, yaitu digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
secara mendalam terhadap permasalahan yang diteliti, serta akan dideskripsikan 
hasil-hasil yang ditemukan. Pokok masalah penelitian ini adalah evaluasi program 
Educare Yayasan Kalla Group terhadap pola pengasuhan anak di Kelurahan 
Panambungan Kecamatan Mariso Kota Makassar dari pokok masalah tersebut 
selanjutnya diuraikan ke dalam 2 (dua) sub masalah yaitu: 1) Bagaimana pengasuhan 
anak di Kelurahan Panambungan Kecamatan Mariso Kota Makassar, 2) Bagaimana 
dampak program Educare Yayasan Kalla Group terhadap pola pengasuhan anak di 
Kelurahan Panambungan Kecamatan Mariso Kota Makassar. 
Metode penelitian yang digunakan dalam hal pengumpulan data yang relafan  
seperti observasi lokasi penelitian serta, wawancara yang dimana informan antara 
lain ketua RT dan Ibu rumah tangga. Dalam hal dokumentasi yang dimaksud peneliti 
dengan mengabadikan dalam bentuk foto dan rekaman. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahawa program Educare Yayasan 
Kalla dalam pola pengasuhan anak antara lain:1) penyuluhan, 2) seminar pola 
pengasuhan anak yang dimana dilakukan setiap bulan dan diberikan giliran kepada 
RT/RW setiap bulannya yang dihadiri oleh Ibu rumah tangga . Dari program yang 
dilaksanakan di Kelurahan Panambungan Kecamatan Mar iso memiliki dampak 
postif bagi ibu rumah tangga terutama ibu rumah tangga muda. Sedangkan dampak 
negatif yang ditimbulkan itu tidak ada.  
Implikasi dari penelitian ini adalah 1) diharapkan kepada program Educare 
Yayasan Kalla agar dapat melaksanakan seminar dan penyuluhan dengan tiga bulan 
sekali agar ibu-ibu tidak merasa jenuh dengan adanya seminar setiap bulannya 2) 
Diharapkan kepada Kelurahan Panambungan Kecamatan Mariso agar dapat 
menjadikan seminar dan penyuluhan sebagai pengetahuan tambahan dalam 
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A. Latar Belakang 
Dalam pola pengasuh anak di Kelurahan Panambungan Kecamatan Mariso 
Kota Makassar masih dapat dilihat orang tua yang kurang baik dalam mengasuh 
anaknya dirumah. Padahal  anak seharusnya mendapatkan pola mengasuh yang baik 
setelah anak dilahirkan dan pada proses pertumbuhan anaknya. Tetapi yang dilihat 
dari orang tua anak di Kelurahan Panambungan Kecamatan Mariso ini tidak 
memperhatikan anaknya dalam pola mengasuh anaknya sendiri. Khususnya terhadap 
ibu rumah tangga yang seharusnya dapat mengasuh anaknya lebih baik. Karena 
waktu ibu rumah tangga lebih banyak dirumah untuk mengasuh anak. Tetapi yang 
terlihat ibu rumah tangga ini lebih banyak menghabiskan waktu untuk berbincang 
dangan ibu lainnya yang tinggal di dekat rumahnya dari pada harus mengurus 
anaknya sendiri. 
Hal ini yang membuat anak kurang mendapatkan pola mengasuh yang baik 
dari orang tuanya. Dikarenakan ibu rumah tangga ini lebih sering menghabiskan 
waktu di warung dekat rumahnya untuk berbincang-bincang dengan ibu lainya. 
Sehingga anaknya tidak diperhatikan pada saat kesekolah, pulang sekolah dan saat 





mendapatkan pola mengasuh yang baik, agar anak tumbuh menjadi anak yang sesuai 
dengan keinginan orang tuanya serta memiliki perilaku yang baik. 
Oleh karena itu anak sering kali terabaikan oleh orang tua. Karena orang 
tuanya yang kurang memberikan perhatian dan kurang memahami tentang 
pengasuhan anak yang baik dalam masa pertumbuhan anak. Hal ini menimbulkan 
anak yang bermasalah dalam lingkungan pergaulan dan menjadi anak yang tumbuh 
dengan apa yang dia kehendaki walaupun salah. Misalnya anak dalam pergaulan 
dilingkungan tempat tinggalnya yang menggunakan bahasa kasar setiap harinya. 
Berperilaku yang tidak mau diatur dan  tidak mau diajarkan oleh orang tuanya.  
Membuat orang tua anak melakukan kontak fisik pada anak atau menggunakan 
bahasa kasar saat bicara atau menegur anaknya dalam pengasuhan anaknya. 
Seharusnya anak tidak boleh diberikan bahasa kasar atau kontak fisik saat 
ditegur ataupun diajarkan sesuatu hal yang kurang baik. Karena ini akan memberikan 
contoh perilaku yang kurang baik. Jika dilakukan oleh ibu rumah tangga dalam pola 
pengasuhan anaknya dirumah ini akan menimbulkan anak ikut juga memiliki bahasa 
yang kasar atau mudah melakukan hal-hal lebih dari yang dilihatnya serta anak juga 
bisa ringan tanggan.  
Dalam hal ini, Kelurahan Panambungan Kecamatan Mariso Kota Makassar 
sebagai desa binaan oleh Yayasan Kalla, diadakan pelatihan dan penyuluhan untuk 





mengasuh anak di Kelurahan Panambungan Kecamatan Mariso Kota Makassar 
termasuk dalam program educare.  Program educare yang dimaksud adalah dengan 
memberikan bantuan berupa pelatihan dan penyuluhan agar orang tua dapat 
mengasuh anaknya dengan lebih baik lagi. Program ini dilakukan  di desa binaan 
karena masih ada orang tua yang dalam mengasuh anaknya kurang baik. Khususnya 
terhadap ibu rumah tangga yang kurang memperhatikan anaknya. Ibu rumah tangga 
di desa binaan ini cenderung tidak memperhatikan anaknya dalam pola mengasuh 
yang baik. Padahal dalam pola mengasuh anak yang baik memiliki pengaruh terhadap 
masa pertumbuhan anak.  
Sebagai mana anak merupakan anugrah yang di berikan kepada Allah swt 
kepada sepasang suami istri untuk mendidik dan membesarkan sesuai dengan ajaran 
agama Islam. Seorang anak dari pasangan suami istri merupakan harapan dari orang 
tua dalam masa depan keluarganya serta penerus bangsa. Sebab itu perlu adanya 
persiapan agar kelak menjadi manusia yang berkualitas, sehat, bermoral dan berguna 
bagi dirinya sendiri, keluarga, agama dan bangsanya. Anak seharusnya dipersiapkan 
sejak dini agar mereka mendapatkan pola asuh orang tua yang benar saat proses 
pertumbuhan dan perkembangan pada anak sejak dilahirkan. 
Dalam hal ini orang tua akan selalu menginginkan kehidupan anaknya 
menjadi anak yang sempurna tanpa mengetahui bahwas ebagian orang tua harus 
memberikan contoh yang baik terlebih dahulu kepada anaknya. Seorang anak akan 





anak lahir di perhatikan dan pola asuh orang tua yang diterapkan dalam mendidik dan  
membesarkan sudah tepat. Pola asuh orang tua dirumah memiliki peran penting yang 
berpengaruh pada anak penerus bangsa.Oleh karena itu pola pengasuhan orang tua 
kepada anaknya memiliki pengaruh yang sangat besar  dalam kehidupan sehari-hari.  
Anak adalah bagian dari generasi muda sebagai salah satu sumber daya 
manusia yang merupakan potensi dan penerus generasi bangsa. Anak merupakan 
seseorang yang lahir dan generasi baru sebagai penerus bangsa dan penerus cita-cita 
keluarga, agama dan negara. Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, kata pola 
berarti model, sistem, cara kerja, bentuk (struktur yang tetap), sedangkan kata asuh 
mengandung arti menjaga, merawat, mendidik anak agar dapat berdiri sendiri.
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Berdasarkan tata bahasa,  pola asuh terdiri dari kata pola dan asuh. 
2
Dalam 
pola pengasuhan anak, keluarga merupakan seseorang yang pertama dalam kehidupan 
anak, tempat ia belajar dan mengenali dirinya sendiri sebagai makhluk sosial. Pola 
pengasuh anak adalah kegiatan kompleks yang meliputi banyak perilaku spesifik 
yang bekerja sendiri atau bersama yang memiliki dampak pada anak. Hal ini, pola 
asuh orang tua adalah cara mendidik anaknya baik secara langsung maupun tidak 
langsung.  Dalam keluarga, anak akan belajar dari kedua orang tuanya yaitu tingkah 
laku, watak, moral dan pendidikan anak yang wajib diberikan.  
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Keluarga merupakan konsep yang bersifat multidimensi
3
. Keluarga juga 
adalah tempat yang penting bagi perkembangan anak secara fisik, emosi, spritual, dan 




Keluarga menjalankan fungsi yang penting bagi keberlangsungan masyarakat 
dari generasi ke generasi. Keluarga  juga memberikan pengaruh yang besar terhadap 
anaknya seperti membimbing dari perilaku yang baik dan interaksi yang 
menunjukkan keinginan anak. Dalam kehidupan anak, lingkungan memberikan 
pengaruh terhadap anak dari ia lahir sampai besar. Tidak hanya lingkungan yang 
berpengaruh dalam kehidupan anak, masih banyak yang dapat mempengaruhi 
kehidupan anak. Dalam hal ini bagaimana cara orang tua anak tersebut bersikap 
dalam pola asuh anaknya. Karena sikap, pengetahuan dan kemampuan orang tua akan 
menentukan apakah anak tersebut berkembang dengan baik dan menentukan apakah 
kecerdasan anak semakin berkembang atau sebaliknya. 
Anak-anak menjalani proses tumbuh dan berkembang dalam suatu lingkungan 
dan hubungan. Ini berarti bagaimana orang tua memenuhi dan mewujudkan dari pola 
asuh yang diterapkan dari anak yang baru lahir hingga dewasa. Dalam era globalisasi 
sekarang, banyak orang tua yang mengasuh anaknya tanpa mengetahui bagaimana 
cara yang baik dalam mengasuh anak. Orang tua anak hanya melakukan pengasuhan 
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Lihat Sri Lestari,Buku  Psikologi Keluarga (Edisi. I;Jakarta:Prenademedia Gruop, 2012), h. 3 
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secara sesuai apa yang dia mau tanpa mempertimbangkan perkembangan anaknya 
kedepan. 
Hal ini menyebabkan anak yang tidak mengalami pola asuh yang baik, akan 
tumbuh menjadi anak yang nakal dan perkembanganya menjadi buruk baik dalam 
hidupnya maupun lingkungan disekitarnya. Kesalahan dari pola asuh anak dari sejak 
dini akan berdampak sangat buruk bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Dampaknya juga pada fisik anak seperti perilaku yang menyimpan dan gangguan 
kesehatan juga menjadi kesalahan pola asuh anak.  
Sebagai gerakan nasional, upaya perlindungan anak melibatkan seluruh 
segmen yang ada, baik pemerintah maupun lembaga sosial masyarakat, organisasi 
sosial, tokoh agama dalam mebahu mewujudkan anak Indonesia yang teguh, 
berpendidikan, sehat dan tangguh. Upaya untuk meningkatkan kesejahteraan anak 
dapat terwujud apabila sasaran yang ditetapkan dalam deklarasi dunia yang telah 




Untuk itu perlu dicermati tingkat pencapaian sasaran dari berbagai aspek 
kelangsungan hidup, tumbuh kembang, perlindungan anak dan pola asuh anak 
tersebut. Batas usia 21 tahun ditetapkan berdasarkan pertimbangan usaha 
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kesejahteraan anak, dimana kemaatangan sosial, pribadi dan mental seseorang anak 
dicapai pada umur tersebut.  
Dijelaskan dalam Q.S. An-Nisa /4:9: 
 
                        
           
 
Terjemahnya:“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkandibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah 




Maksud dari ayat diatas adalah janganlah kita meninggalkan anak-anak kita 
atau keturunan karena masalah kesejahteraan hidup.Tetapi kita juga harus 
memperhatikan anak kita dalam kesejahteraan dalam hidup. Dalam mengasuh anak 
kita harus berbicara dengan tutur kata yang benar dalam mengajarinya.Karena Allah 
swt telah menitipkan anak sebagai rezeki yang harus kita ramat dan mengajarkan hal-
hal yang baik. Bertutur kata yang lembut dan benar agar anak tersebut dapat 
mengikutinya serta memberikan contoh yang baik dalam berbicara. 
 







Dalam kesejahteraan sosial, anak merupakan kondisi terpenuhinya kebutuhan 
diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. Menurut Undang-Undang Nomor 
23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak, hak anak adalah bagian dari hak asasi 
manusia yang wajib dijamin, dilindungi dan dipenuhi oleh orang tua, masyarakat, 
pemerintah dan negara. Di dalam Undang-Undang  Tentang Kesejahteran Anak 




Anak berhak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan, dan bimbingan 
berdasarkan kasih sayang, baik dalam keluarganya maupun dalam asuhan khusus 
untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar.Anak berhak atas pelayanan untuk 
mengembangkan kemampuan dan kehidupan sosialnya, sesuai dengan kebudayaan 
dan kepribadian  bangsa, untuk menjadi warga negara yang baik dan berguna. 
Anak berhak atas pemeliharaan dan perlindungan, baik semasa kandungan 
maupun sesudah dilahirkan.Anak berhak atas perlindungan terhadap lingkungan 
hidup yang dapat membahayakan atau menghambat pertumbuhan dan perkembangan 
dengan wajar . 
Dalam pengasuhan yang kita berikan kepada anak bukan hanya pendidikan, 
material tetapi kasih sayang, perhatian dan perlindungan . Maka  pentingnya kita 









dalam mengasuh anak secara baik dan mendidiknya. Sebagai pekerja sosial dalam hal 
kurangnya pola pengasuhan anak ini memperhatikan khususnya di Kelurahan  
Panambungan Mariso Kecamatan Mariso. Tanggungjawab orang tua terhadap anak 
merupakan tanggungjawab besar. Orang tua bertanggung jawab melindungi anak 
dalam hal memberikan pengajaran, bimbingan, dan pendidikan. Dalam pola 
pengasuhan anak ini, bukan menjadi persoalan kecil atau ringan, karena 
tanggungjawab dalam persoalan ini telah dituntut sejak seseorang anak dilahirkan 




Sebagaimana yang disebut dalam Q.S. At-Tahrim/ 66:6 
                               
                      
Terjemahnya: "Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka, yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka, dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan." 
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Dimaksud disini kepada orang-orang yang beriman, yang dimana peliharalah 
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang  menjelaskan bahwa pendidikan bermula 
dari rumah yaitu tertuju pada ibu dan ayah. Orang tua bertanggungjawab terhadap 
anak-anakmya sebagaimana masing-masing bertanggungjawab atas kelakuannya.
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Sesuai dengan maksud ayat tersebut orang tua wajib mendidik atau membimbing 
anak agar menjadi pribadi yang baik seiring pertumbuhan dan perkembangan. 
Mencegah anak dari perilaku kekerasan merupakan salah satu upaya orang tua untuk 
mengarahkan anak menjadi pribadi yang baik. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Evaluasi Program Educare Yayasan  Kalla Terhadap 
Pola Mengasuh Anak Di Kelurahan Panambungan Kecamatan Mariso Kota 
Makassar”. Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian secara mendalam 
terhadap permasalahan yang diteliti. Maka penelitian ini difokuskan pada Program 
Educare Yayasan  Kalla Terhadap Pola Mengasuh Anak Di Kelurahan Panambungan 
Kecamatan Mariso Kota Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian di atas dapat dideskripsikan permasalahan dan 
subtansi pendekatan peneliti ini, yakni  bagaimana Program Educare Yayasan  Kalla 
                                                             





Terhadap Pola Mengasuh Anak Di Kelurahan Panambungan Kecamatan Mariso Kota 
Makassar. Serta dampak program educare yang ditimbulkan dalam pola pengasuhan 
anak di Kelurahan Panambungan Kecamatan Mariso  Kota Makassar. Adapun 
menjadi fokus penelitian inis ebagai berikut: 
a. Program Yayasan Kalla 
Program Yayasan Kalla merupakan program yang dilakukan dalam suatu desa 
atau kota biasa juga disebut dengan desa binaan. Program yang dilakukan oleh  
Yayasan Kalla ini dilakukan untuk membantu masyarakat dalam kesejahteraan 
masyarakat dan membantu masalah sosial yang dialami oleh masyarakat disuatu desa 
atau kota. Program Yayasan Kalla juga memberikan peran dan kontribusi terhadap 
pemerintah dalam menangani masalah sosial yang semakin banyak. Dalam program 
Yayasan Kalla antara lain; 
1. Educare,  
2. Care dandevelopment,  
3. Islamic care,  
4. UMKM  
5. Kesehatandanlingkungan 
Dalam program yang dilaksanakan di Kelurahan Panambungan Kecamatan 
Mariso tentang pola pengasuhan anak lebih mengarah ke program edurace yang 
dimana programnya di lakukan setiap bulan antara lain:  
1. Pelatihan  





Yayasan Kalla adalah yayasan yang bergerak dibidang sosial yang membantu 
mengurangi masalah sosial disuatu desa atau perkotaan.Yayasan Kalla merupakan 
satu kelompok usaha yang terbesar di kawasan Timur Indonesia. 
b. Pola Pengasuhan 
Pola pengasuhan adalah suatu metode atau cara mendidik yang dilakukan oleh  
orang tua terhadap anak-anaknya dalam membimbing dan mendidik agar proses 
interaksi menjadi individu yang dewasa secara social dan memperoleh suatu perilaku 
yang diinginkan. 
Pola pengasuhan juga dalam masyarakat dipahami dengan bagaimana orang tua 
mengasuh dan mendidik anaknya mulai dari kebutuhan dasar sampai kebutuhan fisik 
dan psikis anak. Kebutuhan yang dimaksud disini seperti kebutuhan kasih sayang dan 
cara atau gaya yang digunakan orang tua dalam mengasuh anaknya agar menentukan 
perilaku anaknya kelak. 
c. Pengertian anak 
Anak adalah seseorang yang belum mencapai usia 21 tahun dan belum pernah 
menikah. Anak juga merupakan seorang anak laki-laki atau perempuan yang 
dilahirkan dan belum mengalami masa puberitas dalam usianya. 
Menurut pskologi, anak adalah periode perkembangan dari masa bayi hingga usia 
lima atau enam tahun, periode ini biasa disebut dengan periode  prasekolah yang 










C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, pokok masalah yang dibahas dalam skripsi 
ini adalah Evaluasi Program Educare Yayasan  Kalla Terhadap Pola Mengasuh Anak 
Di Kelurahan Panambungan Kecamatan Mariso Kota Makassar”. Dari pokok 
permasalahan tersebut, maka dirumuskan sub-sub masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Pengasuhan Anak Di Kelurahan Panambungan Kecamatan Mariso 
Kota Makassar ? 
2. Dampak yang ditimbulkan dari program educare Terhadap Pola Mengasuh 
Anak Di Kelurahan PanambunganKecamatan Mariso Kota Makassar  
 
D. Kajian Pustaka 
Sebagai pengetahuan peneliti mengenai hubungan dengan buku-buku yang 
membahas tentang Program Yayasan  Kalla Terhadap Pola Pengasuhan Anak Di 
Kelurahan Panambungan Kecamatan Mariso Kota Makassar. Setelah mencermati dan 
menelah beberapa buku yang berkaitan dengan masalah pembinaan mental peneliti 
merasa perlu menggambarkan beberapa pandangan atau tinjauan beberapa judul buku 
yang telah dikemukakan oleh para ahli di antaranya: 
a. Psikologi keluarga dengan judul “Penanaman nilai dan penanganan konflik dalam 
keluarga.” Buku ini berisi tentang konsep keluarga, struktur keluarga, dan relasi 
orang tua-anak. 
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Keluarga merupakan unit social terkecil dalam masyarakat, 
akan tetapi mempunyai pengaruh yang besar bagi bangsa dan Negara. 
                                                             





b. Psikologi dengan judul “Dasar dan teori perkembangan anak.” Buku ini berisi 
tentang pengertian dan konsep-konsep yang berhubungan dengan perkembangan 
anak melalui pendekatan.
12
Perkembangan anak adalah suatu proses perubahan 
dimana anak belaja rmenguasai tingkah yang lebih tinggi dari aspek-aspek 
gerakan, berfikir, perasaan, dan berinteraksi baik dengan sesama maupun yang 
ada disekitarnya. 
c. Buku yang judulnya“polaasuh orang tua dan komunikasi dalam keluarga (Upaya 
membangun citra dan membentuk pribadi anak)”. Buku ini membahas 
pembentukan keluarga harmonis yang diwujudkan dari pola asuh orang tua dan 
komunikasih ilmiah yang berjalan bergan dengan sehingga membentuk pribadi 
anak dengan keshalehan insani. Pola asuh dan komunikasih yang terbangun 
dengan baik akan menghasilkan keluarga idaman
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Sebagai pengetahuan peneliti mengenai hubungan dengan skripsidi dalam 
menunjang penelitian ini, peneliti menemukan beberapa penelitian yang relevan 
dengan fokus penelitian, yaitu: 
a. Skripsi “Peranan Komunikasi Orang Tua Terhadap Pembentukan Konsep Diri 
Remaja Di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai”, 2016 yang disusun oleh 
Nursinah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Penelitian ini fokus pada motede pendekatn komunikasi orang tua, 
pembentukan diri anakdan manfaat. 
b. Skripsi “pembinaan karakter anak pada Sekolah Alam Insan Kamil di Kelurahan 
Tamarunang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”, 2015 yang disusun oleh 
Risna Bahar. T Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Penelitian ini fokus pada metode pembinaan karakter, 
manfaat pembinaan, serta faktor-faktor pendukung dan penghambat pembinaan 
karakter.  
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Perbedaan penulisan ini dengan peneliti sebelumnya adalah peneliti ini lebih 
mengutamakan pada PolaPengasuhan Anak Di Kelurahan Panambungan Kecamatan 
Mariso Kota Makassar. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian: 
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, 
maka perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan sebagai berikut : 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana program Educare Yayasan Kalla Terhadap Pola 
Pengasuhan Anak di Kelurahan Panambungan Kecamatan Mariso Kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui bagaimana dampak program Educare Yayasan Kalla Terhadap 
Pola Pengasuhan Anak di Kelurahan Panambungan Kecamatan Mariso Kota 
Makassar. 
2. Kegunaan penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan kepada 










a. Kegunaan Teoritis 
1. Sebagai referensi atau tambahan informasi bagi para program Yayasan Kalla 
bagaimana pola pengasuhan anak di Kelurahan Panambungan Kecamatan Mariso 
Kota Makassar. 
2. Memberikan kontribusi dalam memperkaya referensi dan menambah wawasan 
dalam penelitian di masa depan dan sebagai bahan bacaan bagi Mahasiwa Jurusan 
Pengembangan Masyarakat Islam / Konsentrasi Kesejahteraan Sosial Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi.  
3. Mengetahui secara rinci tentang bagaimana pola pengasuhan anak di Kelurahan 
Panambungan Kecamatan Mariso Kota Makassar.  
b. Kegunaan Praktis 
Sebagai bentuk tugas akhir peneliti dan diharapkan dapat bermanfaat bagi 
pembimbing dalam hal ini Yayasan Kalla Group, orang tua agar pola pengasuhan 
anak lebih diperhatikan dan lebih baik lagi dalam pengasuhan anaknya sehari-hari. 
Pola pengasuhan anak sangat penting bagi anak-anak yang dapat mempengaruhi masa 










A. Yayasan  Kalla Group 
Yayasan Kalla group adalah program yang membantu masyarakat dalam 
mensejahterakan dan mengatasi masalah yang ada dilingkungan tempat tinggal 
masyarakat. Program Yayasan Kalla juga terdiri dari educare, community care dan 
development, Islami care, umkm, serta kesehatan lingkungan. Program ini lebih 
mengarah kearah sosial dan pemberdayaan masyarakat. 
Yayasan Kalla merupakan satu kelompok usaha yang terbesar di kawasan 
Timur Indonesia, kendali usaha berpusat di Makassar, Sulawesi Selatan. Adapun 
bidang usaha inti yang meliputi otomotif, konstruksi, properti, energi, dukungan 
pendanaan otomotif dan logistik, transportasi dan hutan karbon.Sejarah Kalla Group 
bermulaa dari sewaktu Haji Kalla dan Hajjah Athirah Kalla menjalankan usaha di 
bidang tekstil di Kota Watampone, Sulawesi Selatan. Sukses di Kota tersebar 
keempat di Sulawesi Selatan, Haji Kalla merambah berdagang ke Makassar pada 18 
Oktober 1952. Bisnisnya terus berkembang, setelah lima tahun kemudian merambah 
ke bisnis transportasi dan membeli mobil truk internasional untuk mengangkut hasil 
bumi dari Bone ke Makassar.  
Selain itu, mengoperasikan mobil penumpang jenis station wagon yang 




memberanikan diri mendirikan NV (Namlozee Venonchap) Hadji Kalla menjadi 
Trading Company, yang fokus menekuni bidang perdagangan dan logistik.Haji Kalla 
menyerahkan tongkat kepemimpinan bisnisnya kepada Jusuf Kalla pada 1967, dan 
didirikanlah perusahaan kontraktor kontribusi Bumi Karsa.Pada 1969, memasuki 
bisnis otomotif dengan menjadi importir mobil merek Toyota. Mula-mula mengimpor 
mobil Toyota dengan semi knocked down, kemudian mobil dirakit di Makassar.  
Kemudian NV Kadja Kalla menjadi agen traktor mini merekkubota untuk 
keperluan pertanian.Pada 1980 NV, Hadja Kalla melebarkan sayap bisnis otomotif 
melalui PT. Makassar Raya Motor, menjadi dealer mobil Daihatsu dan dealer truk 
Nissan Diesel.Seiring dengan program mobil nasional maka perusahaan ikut menjadi 
dealer Timur dan kemudian menjadi KIA. Di era 1990-an perusahan menambah ke 
bidang perdagangan ada PT Bumi Sarana Utama yang bergerak sebagai dealer aspal 
curah, yang banyak mengerjakan proyek infrasruktur jalan dan bandara. 
Ekspansi tidak berhenti disana saja, di bidang properti yang didirikan PT. 
Baruga Asrinusa Development yang mengembangkan berbagai kawasan perumahan 
elit dengan berbagai fasilitas seperti perkantoran, mallruko, pusat niaga, turisme agro, 
tempat rekreasi, saranan pendidikan dan sarana keagamaan.Bukan hanya rumah 
mewah, rumah tipe kecil pun dikembangkan untuk membantu masyarakat 





menjangkau pengembangan pasar tradisional, sampai membangun Mall Ratu Indah 
(MARI), pusat perbelanjaan tersebar dan termegah di Kawasan Indonesia Timur.
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Dalam visi dan misi Yayasan kalla group dalam membantu masyarakatdapat 
di lihat sebagai berikut: 
VISI: 
Terdepan dalam Pengembangan keislaman,  Mutu Pendidikan,  kesejahteraan, 
kesehatan, lingkungan hidup dan pemberdayaan masyarakat 
MISI: 
1. Meningkatkan kualitas keislaman masyarakat 
2. Meningkatkan kualitas dan keberlanjutan pendidikan Masyarakat dhuafa 
3. Meningkatkan kemandirian Masyarakat menuju kehidupan Keluarga yang 
bahagia, sehat dan sejahtera 
4. Meningkatkan Mutu hasil pertanian dan kualitas lingkungan hidup 
 
B. Tinjauan Umum Pola Pengasuhan Anak  
Berdasarkan fokus penelitian di atas dapat dideskripsikan permasalahan dan 
subtansi pendekatan peneliti ini, yakni  bagaimana Program Educare Yayasan  Kalla 
Terhadap Pola Pengasuhan Anak Di Kelurahan Panambungan Kecamatan Mariso 
Kota Makassar yang merupakan peran penting orang tua dalam pola pengasuhan 
anaknya. Adapun yang menja difokus pada penelitian ini sebagai berikut: 
 






a. Pengertian pola pengasuhan 
Pola pengasuhan adalah suatu metode atau cara mendidik yang dilakukan oleh  
orang tua terhadap anak-anaknya dalam membimbing dan mendidik agar proses 
interaksi menjadi individu yang dewasa secara social dan memperoleh suatu perilaku 
yang diinginkan. 
Pola pengasuhan juga dalam masyarakat dipahami dengan bagaimana orang 
tua mengasuh dan mendidik anaknya mulai dari kebutuhan dasar sampai kebutuhan 
fisik dan psikis anak. Kebutuhan yang dimaksud disini seperti kebutuhan kasih 
sayang cara atau gaya yang digunakan orang tua dalam mengasuh anaknya agar 
menentukan perilaku anaknya kelak. 
b. Pengertian anak 
Anak adalah seseorang yang belum mencapai usia 21 tahun dan belum pernah 
menikah. Anak juga merupakan seorang anak laki-laki atau perempuan yang 
dilahirkan dan belum mengalami masa puberitas dalam usianya. 
 Menurutp skologi, anak adalah periode perkembangan dari masa bayi hingga 
usia lima atau enam tahun, periode ini biasa disebut dengan periode prasekolah yang 
kemudian berkembang setara dengan tahun-tahun-tahun seklah dasar.
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c. Program pola pengasuhan anak 
Program yang dilakuakan oleh Yayasan Kalla Group dalam Educare dengan 
memberikan pelatihan dan penyuluhan yang dilakukan setiap bulannya terhadap ibu 
rumah tangga di Kelurahan Panambungan Kecamatan Mariso Kota  Makassar.  






1. Penyuluhan  
Penyuluhan yang dilakukan dengan memberikan informasi berupa tata cara 
pola pengasuhan anak yang benar kepada ibu rumah tangga dalam pengasuhan anak. 
Penyuluhan ini dibawakan oleh pemateri Psikologi Elly Rahmat berisi tentang contoh 
menghadapi anak yang harus dilihat terlebih dahulu karakter anak itu sendiri. Karena 
karakter anak tidak semua sama dengan anak yang lain.  Setelah mengetahui karakter 
anak barulah kita melakukan tindakan atau cara sesuai dengan karakter anak dalam 
pengasuhan anak. Dalam hal ini kita juga harus memperhatikan ucapan yang 
dilontarkan kepada anak saat pengasuhan anak atau dalam mendidik anak tersebut. 
2. Pelatihan  
Pelatihan yang dimaksud disini memberikan contoh menghadapi anak dengan 
berbagai karakter dalam pengasuhan  anak tanpa adanya kontak fisik seperti 
memberikan nasehat secara pelan-pelan dan orang tua harus sabar dalam menghadapi 
anaknya. Orang tua terlebih dahulu harus dapat mengontrol emosinya saat 
pengasuhan anak. Dengan mengontral emosi orang tua dapat terjalin pola pengasuhan 
anak yang baik tanpa menimbulkan kontak fisik. 
Dalam pola pengasuhan anak memiliki gaya pengasuhan anak yang dilakukan 
orang tua terhadap anaknya antara lain: 
1. Parental Responsiveness 
Parental responsive atau disebut juga dengan respon orang tua yang dimaksud 
disini orang tua yang secara sengaja mengatur dirinya sendiri agar sejalan, 




2. Parental demandingness 
Parental demandignes atau disebut juga dengan tuntutan orang tua yang 
dimana orang tua menuntut anaknya untuk menjadi bagian dari keluarga dengan cara 
pengawasan, kedisplinan dan orang tua tidak segan memberikan sansi atau hukuman 
jika anaknya tidak megikuti aturan yang dibuat oleh orang tua anak. 
Dari pola pengasuhan anak yang dilakukan orang tua terhadap anaknya dapat 
juga respons dan tuntutan lainnnya seperti gaya pola asuh yang dipengaruhi faktor 
psikologi seperti menyalahan dalam memberikan aturan atau sansi, kurangnya 
perhatian orang tua kepada anak dirumah . 
Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh dalam kamus besar Bahasa 
Indonesia, bahwa kata pola memiliki arti sebagai sistem (cara kerja) dan bentuk 
(struktur) yang tetap sedangkan kata asuh memiliki arti sebagai menjaga (merawat 
dan mendidik) anak kecil dan membimbing (membantu, melatih dan sebagainya) 
supaya dapat berdiri sendiri.
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Dalam pola pengasuhan anak, keluarga merupakan seseorang yang pertama 
dalam kehidupan anak, tempat ia belajar dan mengenali dirinya sendiri sebagai 
makhluk sosial. Dan keluarga merupakan institusi terkecil di dalam masyarakat yang 







berfungsi sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang tentram, aman, damai 
dan sejahtera dalam suasana cinta dan kasih sayang diantara anggotanya.
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Pola pengasuh anak adalah kegiatan kompleks yang meliputi banyak perilaku 
spesifik yang bekerja sendiri atau bersama yang memiliki dampak pada anak. Hal ini, 
pola asuh orang tua adalah cara mendidik anaknya baik secara langsung maupun 
tidak langsung.  Dalam keluarga, anak akan belajar dari kedua orang tuanya yaitu 
tingah laku, watak, moral dan pendidikan anak yang wajib diberikan. Anak-anak 
menjalani proses tumbuh dan berkembang dalam suatu lingkungan dan hubungan.  
Pola asuh tidak lain merupakan metode atau cara yang dipilih pendidik dalam 
mendidik anak-anaknya yang meliputi bagaimana pendidikan memperlakukan anak 
didiknya.Pola Asuh orang tua adalah merupakan suatu cara terbaik yang dapat 
ditempuh orang tua dalam mendidik anak sebagai perwujudan dari rasa tanggung 
jawab kepada anak.Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pola 
asuhorang tuaadalah suatu proses interaksi antaraorang tua dan anak, yang meliputi 
kegiatan seperti memelihara,mendidik, membimbing serta mendisplinkan dalam 
mencapai proses kedewasaan baiksecara langsung maupun tidak langsung. 
Ini berarti bagaimana orang tua memenuhi dan mewujudkan dari pola asuh 
yang diterapkan dari anak yang baru lahir hingga dewasa. Dalam era globalisasi 
sekarang, banyak orang tua yang mengasuh anaknya tanpa mengetahui bagaimana 
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cara yang baik dalam mengasuh anak. Orang tua anak hanya melakukan pengasuhan 
secara sesuai apa yang dia mau tanpa mempertimbangkan perkembangan anaknya 
kedepan. Hal ini menyebabkan anak yang tidak mengalami pola asuh yang baik, akan 
tumbuh menjadi anak yang nakal dan perkembanganyan menjadi buruk baik dalam 
hidupnya maupun lingkungan disekitarnya.  
Kesalahan dari pola asuh anak dari sejak dini akan berdampak sangat buruk 
bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Dampaknya juga pada fisik anak seperti 
perilaku yang menyimpan dan gangguan kesehatan juga menjadi kesalahan pola asuh 
anak.Menurut Undang-Undang nomor 23 tahun 2002 pasal 1 nomor 6, tentang 
perlindungan anak bahwa anak terlantar adalah anak yang tidak terpenuhi 
kebutuhannya secara wajar, baik fisik, mental, spriritual, maupun sosial. 
C. Aspek-aspek pola asuh anak 
1. Warmth  
Orang tua menunjukkan kasih sayang kepada anak, adanya keterlibatan emosi 
antara orang tua dan anak  serta menyediakan waktu bersama anak. Orang tua 
membantu anak untuk mengidentifikasi dan membedakan situasi ketika memberikan 
atau mengajarkan perilaku yang tepat.
5
  
2. Control  
Orang tua menerapkan cara berdisiplin kepada anak, memberikan beberapa 
tuntutan atau aturan serta mengontrol aktifitas anak, menyediakan beberapa standar 







yang dijalankan atau dilakukan secara konsisten, berkomunikasi satu arah dan 
percaya bahwa perilaku anak dipengaruhi oleh kedisiplinan.   
3. Communication  
Orang tua menjelaskan kepada anak mengenai standar atau aturan serta 
pemberian  reward  atau  punish  yang  dilakukan kepada anak. Orang tua juga 
mendorong anak untuk bertanya jika anak tidak memahami atau setuju dengan 
standar atau aturan tersebut.   
D. Jenis-jenis pola asuh anak 
Untuk mewujudkan kepribadian pola pengasuhan anak, menjadi manusia dewasa 
yang memiliki sikap postif terhadap agama sehingga perkembangan keagamaannya 
baik, kepribadian kuat dan mandiri. Maka ada tiga cara pola pengasuhan anak antara 
lain : pola pengasuh authoritharian, authorithative, permissive dan Uninvolved.  
a.  Pola Asuh Authoritharian  
Gaya yang membatasi, menghukum, memandang pentingnya kontrol dan 
kepatuhan tanpa syarat. Orang tua mendesak anak untuk mengikuti arahan dan 
menghormati pekerjaan dan upaya mereka. Menerapkan batas dan kendali yang tegas 
kepada anak dan meminimalisir perdebatan verbal serta memaksakan aturan secara 
kaku tanpa menjelaskannya, dan menunjukkan amarah kepada anak (Santrock, 2003). 




tidak bahagia, ketakutan, minder ketika membandingkan diri dengan orang lain, tidak 
mampu memulai aktifitas, memiliki kemampuan komunikasi yang lemah.    
b.  Pola Asuh Authorithative  
Pola asuh  authorithative  adalah pola asuh yang memprioritaskan 
kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka. Orang tua 
dengan pola asuh ini bersikap rasional, selalu mendasari tindakannya pada rasio atau 
pemikiran-pemikiran. Bersikap realistis terhadap kemampuan anak, tidak berharap 
yang berlebihan yang melampaui kemampuan anak. Memberikan kebebasan kepada 
anak untuk memilih dan melakukan suatu tindakan, dan pendekatannya kepada anak 
bersifat hangat. Mendorong anak untuk mandiri namun menerapkan batas dan kendali 
pada tindakan mereka.  
Orang tua memiliki keyakinan diri akan kemampuan membimbing anak-anak 
mereka, tetapi juga orang tua menghormati independensi keputusan, pendapat, dan 
kepribadian anak. Mereka mencintai dan menerima, tetapi juga menuntut perilaku 
yang baik, dan memiliki keinginan untuk menjatuhkan hukuman yang bijaksana dan 
terbatas ketika hal tersebut dibutuhkan. Tindakan verbal memberi dan menerima, 
orang tua bersikap hangat dan penyayang kepada anak. Menunjukkan dukungan dan 
kesenangan kepada  anak.  
Anak-anak merasa aman ketika mengetahui bahwa mereka dicintai dan 





dapat mengeksplorasi lingkungan dan memperoleh kemampuan interpersonal. Anak 
yang memiliki orang tua yang otoritatif bersifat ceria, bisa mengendalikan diri, 
berorientasi pada prestasi, mempertahankan hubungan dengan teman sebaya, bekerja 
sama dengan orang dewasa, dapat mengatasi stres dengan baik. 
c.  Pola Asuh Permissive  
Gaya pengasuhan dimana orang tua sangat terlibat dengan anak, namun tidak 
terlalu menuntut atau mengontrol. Membiarkan anak melakukan apa yang mereka 
inginkan. Anak menerima sedikit bimbingan dari orang tua, sehingga anak sulit 
dalam membedakan perilaku  yang benar  atau tidak. Serta orang tua menerapkan 
disiplin yang tidak konsisten sehingga menyebabkan anak berperilaku agresif. Anak 
yang memiliki orang tua  permissive  kesulitan untuk mengendalikan perilakunya, 
kesulitan berhubungan dengan teman sebaya, kurang mandiri dan kurang eksplorasi ( 
Parke & Gauvain, 2009).    
d. Pola Asuh Uninvolved  
Gaya pengasuhan dimana orang tua tidak terlibat dalam kehidupan anak 
mereka. Lebih mementingkan akan kebutuhan mereka sendiri dibandingkan dengan 




memiliki keterampilan sosial yang rendah, kemandirian yang kurang baik, dan tidak 
termotivasi untuk berprestasi (Parke & Gauvain, 2009). 
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Dalam jenis-jenis  pola pengasuhan anak dalam suatu keluarga terdapat 
elemen penting dari pola pengasuhan anak. Pola pengasuhan anak parental 
responsiveness(respon orang tua). Yang dimaksud disini adalah respon orang tua 
yang secara sengaja dan mengatur dirinya sendiri untuk sejalan , mendukung dan 
menghargai kepentingan dan ketentuan anaknya. Dalam pola pengasuhan anak 
parental demandingness(tuntutan orang tua). Tuntutan orang tua adalah orang tua 
yang menentukan anaknya perkembangan dan pergaulan (pola hidup)  di dalam 
pengawasan, penegakkan disiplin dan dimana orang tua tidak segan memberi 




E. Hak-Hak Anak 
Dalam konteks Indonesia, meskipun Undang-Undang  Nomor 39 Tahun 1990 
tentang Hak Asasi Manusia telah mencantumkan tentang hak anak, pelaksanaan 
kewajiban dan tanggung jawab orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah dan 
negara untuk memberikan perlindungan pada anak masih diperlukan undang-undang 













Para pekerja sosial mengenai kasus-kasus tentang anak dan keluarga rentan harus 
menjunjung tinggi hak-hak anak. Mereka harus mengakui bahwa sejak dilahirkan, 
terdapat berbgai hak dasar yang melekat pada diri seseorang anak misalnya, hak 
hidup, hak mendapatkan perawatan dan dukungan, hak mendapat perlindungan dan 
terbebas dari tindak kekerasan dan penelantaran, dan hak berpartisipasi. 
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Dalam Undang-Undang  RI Nomor 11 tahun 2002, ditegaskan bahwa anak 
adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam 
kandungan. Perlindungan anak adalah segala kegiatan yang menjamin dan 
melindungi anak dan hak-hakya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang dan 
berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusian, serta 
mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Sedangkan hak anak adalah 
bagian dari hak asasi manusia yang wajib dijamin, dilindungi, dan dipenuhi oleh 
orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah dan negara. 
 Dengan demikinan hak-hak anak meliputi tumbuh berkembang dan 
berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat kemanusian, 
memperoleh nama sebagai identitas diri dan status kewarganegaran, beribadah 
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menurut agamanya, berfikir dan berkreasi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan 
usianya, dalam bimbingan orang tuanya, diasuh dan diangkat sebagai anak asuh atau 
anak angkat orang lain, bila orang tuanya dalam keadaan terlantar, sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku, memperoleh pelayanan kesehatan dan jaminan sosial sesuai 
dengan kebutuhan fisik, mental spiritual dan sosial. 
Tidak hanya itu dalam hak-hak anak juga dapat memperoleh pendidikan dan 
pengajaran dalam pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai 
dengan minat dan bakatnya, menyatakan dan didengar pendapatnya, menerima, 
mencari dan memberikan informasi sesuai dengan tingkat kecerdasannya dan usianya 
demi pengembangan dirinya sesuai dengan nilai-nilai kesusilaan dan kepatuhan, 
beristirahat, memanfaatkan waktu luang, bergaul dengan anak yang sebaya, bermain, 
berkreasi sesuai dengan minat, bakat, dantingkat kecerdasan demi pengembangan 
diri. 
Dalam hal ini anak mendapat perlindungan dari perlakuan diskriminasi, 
eksploitasi baik ekonomi maupun seksual, penelantaran, kekejaman, kekerasan dan 
penganiayaan serta ketidakadilan, dan perlakuan lainnya. Serta dirahasiankan 
identitasnya bagi anak yang menjadi korban kekerasan seksual maupun berhadapan 
dengan hokum dan mendapat bantuan hukum dan bantuan bagi anak yang menjadi 
korban dan perilaku tindak pidana.
10
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Dalam pandangan Islam hak-hak anak juga dapat dilihat yaitu hak anak untuk 
hidup, yang dimana Islam mengahapus tradisi Arab Jahiliyah dalam hal pembunuhan 
terhadap anak karena kekhawatiran tidak mampu menanggung biaya hidup anak.Hak 
anak dalam kejelasan nasabnya, salah satu hak dasar diberikan oleh Allah sejak anak 
dilahirkan adalah hak untuk mengetahui asal usul yang menyangkut keturunanya.Hak 
anak dalam pemberian nama yang baik, yang dimana dimaksud sebagaimana 
dianjurkan untuk memberikan nama yang baik kepada anak-anak, menyebutkan nama 
bapak dibelakang namanya untuk memudahkan menelusuri nasabnya, hak anak 
dalam memperoleh asi bagi bayi selama dua tahun dan hak anak dalam mendapatkan 
asuhan, perawatan dan pemeliharaan.  
Setiap anak dilahirkan memerlukan perawatan, pemeliharaan, dan pengasuhan 
untuk mengantarkannya menuju kedewasaan.pembentukan jiwa anak samgat 
dipengaruhi oleh cara perawan dan pengasuhan anak sejak anak dilahirkan.Selain itu 
hak anak dalam kepemilikan harta benda. Hukum Islam menepatkan anak yang baru 
dilahirkan telah menerima hak waris.Hak waris maupun harta bendalainnya, tentu 
belum dapat dikelola oleh anak karena keterbatan kemampuan untuk melakukan 
pengelolahan hak warisan. Hak anak dalam memperoleh pendidikan dan 
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Hak-hak anak ini sangat juga berpengaruh dalam perkembangan anak. Karena 
orang tua biasanya tidak mengingat bahwa anak juga memiliki hak-hak tersendiri 
dalam hidupnya. Sering kali kita melihat orang tua yang memaksakan kehendaknya 
dalam kehidupan anaknya tanpa memikirkan persaan anak tersebut. Ini dapat 
berpengaruh dari cari pola pengasuhan orang tua terhadap anaknya yang kurang 
paham dalam pengasuhan anak. Khususnya masyarakat yang kurang berpendidikan, 
dalam pola  pengasuhan anak sangatlah kurang pemahamannya. Akibatnya anak yang 
kurang dari pola pengasuhan orang tuanya menjadi anak yang terlantar, tidak terurus 
dan perkembanganya pun tidak baik untuk masa depan anak tersebut.  
F. Pandangan Islam Dalam Pola Pengasuhan Anak  
Anak merupakan makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang wajib dilindungi 
dan dijaga kehormatan, martabat dan harga dirinya secara wajar, baik secara hukum, 
ekonomi, politik, sosial, maupun budaya tanpa membedakan suku, agama, ras dan 
golongan.
12
 Anak dalam pandangan Islam tentang pola pengasuhan anak adalah sikap 
orang tua dalam berhubungan dengan anaknya, sikap ini dapat dilihat dari berbagai 
segi diantaranya: orang tua memberikan aturan kepada anak, cara orang tua 
menunjukkan otoritas dan cara orang tua memberikan perhatian atau tanggapan 
terhadap keinginan. 
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Anak adalah amanat bagi orang tua, hatinya yang suci bagaikan mutiara yang 
bagus dan bersih dari setiap kotoran dan goresan.
13
 Anak merupakan anugerah dan 
amanah dari Allah kepada manusia yang menjadi orang tuanya.Oleh karena itu orang 
tua dan masyarakat bertanggungjawab penuh agar supaya anak dapat tumbuh dan 
berkembang manjadi manusia yang berguna bagi dirinya sendiri, keluarga, 
masyarakat, bangsa, negara dan agamanya sesuai dengan tujuan dan kehendak 
Tuhan.Pertumbuhan dan perkembangan anak dijiwai dan diisi oleh pendidikan yang 
dialami dalam hidupnya, baik dalam keluarga, masyarakat dan sekolahnya. 
Karena manusia menjadi manusia dalam arti yang sebenarnya ditempuh melalui 
pendidikan, maka pendidikan anak sejak awal kehidupannya, menempati posisi kunci 
dalam mewujudkan cita-cita atau menjadi manusia yang berguna.Dalam Islam, 
eksistensi anak melahirkan adanya hubungan vertikal dengan Allah Penciptanya, dan 
hubungan horizontal dengan orang tua dan masyarakatnya yang bertanggungjawab 
untuk mendidiknya menjadi manusia yang taat beragama. Walaupun fitrah kejadian 
manusia baik melalui pendidikan yang benar dan pembinaan manusia yang jahat dan 
buruk, karena salah asuhan, tidak berpendidikan dan tanpa norma-norma agama 
Islam.Anak sebagai amanah dari Allah,membentuk tiga dimensi hubungan, dengan 
orang tua sebagai sentralnya. Pertama, hubungan kedua orang tuanya dengan Allah 
yang dilatar belakangi adanya anak. Kedua, hubungan anak (yang masih memerlukan 
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banyak bimbingan) dengan Allah melalui orang tuanya. Ketiga, hubungan anak 
dengan kedua orang tuanya di bawah bimbingan dan tuntunan dari Allah.
14
 
Dalam mengemban amanat dari Allah yang mulia ini, berupa anak yang fitrah 
beragama tauhidnya harus dibina dan dikembangkan.Maka orang tua harus 
menjadikan agama Islam, sebagai dasar untuk pembinaan dan pendidikan anak, agar 
menjadi manusia yang bertaqwa dan selalu hidup di jalan yang diridhoi oleh Allah 
SWT.Dimanapun, kapanpun dan bagaimanapun juga keadaannya, pribadinya sebagai 
manusia yang taat beragama tidak berubah dan tidak mudahgoyah.Mendidik anak-
anak menjadi manusia yang taat beragama Islam ini, pada hakekatnya adalah untuk 
melestarikan fitrah yang ada dalam setiap diri pribadi manusia, yaitu beragama 
tauhid, agama Islam. 
Seorang anak itu mempunyai sifat yaitu bisa menjadi baik dan buruk.Oleh karena 
itu orang tua wajib membimbing, membina dan mendidik anaknya berdasarkan 
petunjuk-petunjuk dari Allah dalam agama-Nya, agama Islam agar anak-anaknya 
dapat berhubungan dan beribadah kepada Allah dengan baik dan benar.Oleh karena 
itu anak harus mendapat asuhan, bimbingan dan pendidikan yang baik dan benar agar 
dapat menjadi remaja, manusia dewasa dan orang tua yang beragama dan selalu hidup 
agamis.Sehingga dengan demikian, anak sebagai penerus generasi dan cita-cita orang 
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tuanya, dapat tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang dapat memenuhi 
harapan orang tuanya dan sesuai dengan kehendak Allah.
15
 
Kehidupan keluarga yang tenteram, bahagia, dan harmonis baik bagi orang yang 
berimanmaupun orang kafirmerupakan suatu kebutuhan mutlak.Setiap orang yang 
menginjakkan kakinya dalam berumah tangga pasti dituntut untuk dapat menjalankan 
bahtera keluarga itu dengan baik.Kehidupan keluarga sebagaimana diungkap di atas, 
merupakan masalah besar yang tidak bisa dianggap sepele dalam mewujudkannya. 
Apabila orang tua gagal dalam memerankan dan memfungsikan peran dan fungsi 
keduanya dengan baik dalam membina hubungan masing-masing pihak maupun 
dalam memelihara, mengasuh dan mendidik anak yang semula jadi dambaan 
keluarga, perhiasan dunia, akan terbalik menjadi bumerang 
 dalam keluarga, fitnah dan siksaan dari Allah.Oleh karena itu dalam kaitannya 
dengan pemeliharan dan pengasuhan anak ini dalam ajaran Islam yang tertulis dalam 
Q.S. Al-Kahfi:46 
ْنيَا  اَْلَماُل َواْلبَنُْىَن ِزْينَتُ اْلَحيىِة الدُّ
 ج
َخْيٌر اََمالً. }الكهف:   {64َواْلبقِيُت الّصلِحُت َخْيٌر ِعْنَد ِربَِّك ثََىابًا وَّ
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Terjemahannya:“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya 
di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan”. 
 Dimaksud disini adalah anak merupakan harta yang paling berharga bagi 
kedua orang tua.Yang dimana anak dalam keluarga adalah perhiasan kehidupan 
dunia. Akan tetapi anak-anak juga dididik dalam hal amalan-amalan baik dan menjadi 
anak yang saleh dandapat mengucapkan kalimat: Subhaanallaah wal hamdulillaah 
wa laa ilaaha illallaah wallaahu Akbar; menurut sebagian ulama ditambahkan walaa 
haulaa walaa quwwata illaa billaahi(adalah lebih baik pahalanya di sisi Rabbmu 
serta lebih baik untuk menjadi harapan) hal yang diharap-harapkan dan menjadi 
dambaan manusia di sisi Allah swt.
16
 
Dengan demikian mendidik dan membina anak beragam Islam adalah 
merupakan suatu cara yang dikehendaki oleh Allah agar anak-anak kita dapat terjaga 
dari siksa neraka. Cara menjaga diri dari apa neraka adalah dengan jalan taat 
mengerjakan perintah-perintah Allah. 
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1. Pembinaan pribadi calon suami-istri, melalui penghormatannya kepada kedua 
orang tuanya 
2. Memilih dan menentukan pasangan hidup yang sederajat (kafa’ah). 
3. Melaksanakan pernikahan sebagaimana diajarkan oleh ajaran Islam 
4. Berwudlu dan berdo’a pada saat akan melakukan hubungan sebadan antara 
suami dan istri 
5. Menjaga, memelihara dan mendidik bayi (janin) yang ada dalam kandungan 
ibunya. 
6. Membacakan dan memperdengarkan adzan di telinga kanan, dan iqamat 
ditelinga kiri bayi 
7. Mentahnik anak yang baru dilahirkan. Tahnik artinya meletakkan bagian dari 
kurma dan menggosok rongga mulut anak yang baru dilahirkan dengannya, 
yaitu dengan cara meletakkan sebagian dari kurma yang telah dipapah hingga 
lumat pada jari-jari lalu memasukkannya ke mulut anak yang baru dilahirkan 
itu. Selanjutnya digerak-gerakkan ke arah kiri dan kanan secara lembut. 
Adapun hikmah dilakukannya tahnik antara lain; pertama, untuk memperkuat 
otot-otot rongga mulut dengan gerakan-gerakan lidah dan langit-langit serta 
kedua rahangnya agar siap menyusui dan menghisap ASI dengan kuat dan 
alamiah, kedua, mengikuti sunnah Rasul.  
8. Menyusui anak dengan air susu ibu dari usia 0 bulan sampai usia 24 bulan 
9. Pemberian nama yang baik, oleh karena itu pada setiap muslim, pemberian 




baik, adil, merata dan bijaksana, merupakan suatu kewajiban bagi kedua orang 
tua. Lantaran jika asuhan terhadap anak-anak tersebut sekali saja kita abaikan, 




Ada beberapa tahap bagaimana mendidik anak mengikut sunnah Rasulullah SAW 
sebagaiberikut: 
1. Umur anak-anak 0-6 tahun. 
Pada tahap ini, Rasulullah s.a.w menyuruh kita untuk memanjakan, mengasihi 
dan menyayangi anak dengan kasih sayang tanpa terbatas. Berikan mereka kasih 
sayang dengan bersikap adil terhadap setiap anak-anak.Tidak boleh dipukulsekiranya 
mereka melakukan kesalahan walaupun atas dasar untuk mendidik. Sehingga, anak-
anak akan lebih dekat dengan kita. Anak-anak akan merasa aman pada usia kecil 
mereka karena mereka tahu (ibu bapak) selalu ada disisi mereka setiap waktu. 
2. Umur anak-anak 7-14 tahun. 
Pada tahap ini orang tua harus menanamkan nilai disiplin dan tanggung 
jawab kepada anak-anak. Menurut hadits Abu Daud, “Perintahlah anak-anak kamu 
supaya mendirikan shalat ketika berusia tujuh tahun dan pukullah mereka karena 
meninggalkan shalat ketika berumur sepuluh tahun dan asingkanlah tempat tidur di 
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antara mereka (lelaki dan perempuan).” Pukulan bukanlah untuk menyiksa, hanya 
sekadar untuk mengingatkan anak-anak. Sehingga, anak-anak akan lebih bertanggung 
jawab pada setiap perintah terutama dalam mendirikan sholat. Ini adalah waktu yang 
tepat bagi orang tua untuk membangun kepribadian dan akhlak anak-anak mengikut 
acuan Islam. 
3. Umur anak-anak 15- 21 tahun. 
Pada tahap remaja yang penuh sikap memberontak. Pada tahap ini, orangtua 
sebaiknya mendekati anak-anak dengan berteman tau berkawan dengan anak-anak. 
Sering berkomunikasi dengan mereka tentang sesuatu yang mereka hadapi. Jadilah 
pendengar yang setia kepada mereka. Jangan memarahi anak-anak tetapi gunakan 
pendekatan. Mereka tidak akan terpengaruh untuk keluar rumah untuk mencari 
kesenangan lain karena kebahagian dan kesenangan sudah ada di rumah bersama 
keluarga. 
4. Umur anak 21 tahun dan ke atas. 
Tahap ini adalah masa orang tua untuk memberikan sepenuh  kepercayaan 
 kepada  anak-anak  dengan memberi  dalam membuat keputusan  mereka sendiri. 
Orang tua hanya  perlu memanantau, menasehati dengan selalu berdoa agar setiap 
tindakan yang anak-anak ambil adalah betul. Orang tua harus sering menasihati 
mereka, kerana kalimat nasihat yang diucap sebanyak 200 kali atau lebih terhadap 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif deskriptif. 
Jenis penelitian kualitatif yang lebih dikenal dengan istilah naturalistis inguiry 
(ingkuiri alamiah).
1
 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dalam 
situasi yang wajar (natural setting) dan data yang dikumpulkan umumnya bersifat 
kualitatif.
2
Penelitian deskriptifmerupakan penelitian yang tidak mengadakan 
perhitungan dengan angka-angka, karena penelitian deskrptif  adalah penelitian yang 
memberikan gambaran tentang kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor-
faktor , sifat-sifat serta hubungan antara fenomena  yang dimiliki untuk melakukan 
akumulasi dasar-dasarnya saja .
3
 
2. Lokasi Penelitian  
Langkah awal yang dilakukan peneliti  dalam  hal ini adalah menetapkan lokasi 
penelitian sebagai dasar atau pedoman penelitian dalam meneliti. Oleh karena itu, 
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sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini dilakukan yang berlokasi di 
Kelurahan Panambungan Kecamatan Mariso Kota Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan  dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pada pola pikir 
yang diperguanakan penelitian dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan 
lain. Pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalis objek 
yang diteliti sesuai dengan logika ilmu.  
Beberapa pendekatan yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut : 
1. Pendekata Komunikasi  
Pendekatan komunikasi yang dimaksud adalah pendekatan secara langsung 
untuk mendapatkan informasi dari informan, yang artinya penelitian terjun langsung 
ke lapangan untuk mencari informasi kepada informan baik dengan menggunakan 
wawancara, observasi maupun dokumentasi dalam penelitian. 
2. Pendekatan Psikilogi  
Psikologi ditinjau dari segi bahasa berasal dari kata psyche yang diartikan jiwa 
dan kata logos yang berarti ilmu atau ilmu pengetahuan, sehingga dapat diartikan 
sebagai ilmu penegetahuan tentang jiwa, yaitu sebuah bidang ilmu pengetahuan dan 
ilmu terapan yang mempelajari perilaku dan fungsin mental manusia secara ilmiah.
4
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Pendekatan psikologi digunakan untuk melihat dan mengetahui kejiwaan para anak 
dalam pola pengasuhan orang tuanya di Kelurahan Panambungan Kecamatan Mariso 
Kota Makassar. 
C. Sumber Data  
Di dalam penelitian ini sumber data yang akan dipakai ada dua sumber yakni 
sumber data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer  
Sumber data primer adalah sumber utama yang mesti diwawancarai secara 
mendalam sebagai informasi kunci.
5
 Dalam penelitian ini yang menjadi informan 
kunci (key informan) adalah orang tua anak di Kelurahan Panambungan Kecamatan 
Mariso Kota Makassar. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan dari informasi pelengkap 
untuk melengkapi data primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi 
kepustakaan yang terkait dalam permasalahan yang diteliti. Misalnya buku, jurnal, 
majalah, koran atau karya tulis lainnya. Ataupun memanfaatkan dokumentasi tertulis, 
gambar, foto atau benda-benda lain yang berkaitan dengan aspek yang diteliti. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi merupakan alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diteliti.
6
Hal yang 
diobservasi haruslah diperhatikan secara detail seperti memperhatikan perilaku orang 
tua dalam pola pengasuhan anaknya terhadap objek yang diteliti. Dalam hal ini yang 
menjadi objek penelitian adalah anak dan pola pengasuhan orang tua. Dengan metode 
observasi ini, bukan hanya hal yang didengar saja yang dapat dijadikan informasi 
tetapi gerakan-gerakan dan raut wajah pun mempengaruhi observasi yang akaan 
dilakukan. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 
tatap muka dengan menggunakan pertanyaan oleh pewawancara kepadainforman  
yang diberikan secara lisan dan jawabannya yang diterima dengan lisan pula.
7
 Maka 
dari itu, seluruh jawaban informan dicatat atau direkam dengan alat perekam. 
Wawancara yang dilakukan oleh informan antara lain ibu rumah tangga seperti 
Dg.Ta’i, Ibu, ibu Nur Hidayani, ,Dg. Ngai dan Lindah dan  ibu Ningsih selaku ketua 
RT dan Dg. Manurung.  
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Dokumentasi adalah pengumpulan data tertulis seperti buku, majalah, 
dokumentasi, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
8
 Berdasarkan pengertian 
tersebut, penulis dalam pengumpulan data dengan teknik dokumentasi berarti peneliti 
melakukan pencarian dan pengambilan segala informasi yang sifatnya teks yang 
menjelaskan dan menguraikan mengenai hubungan dengan arah peneliti.  
E. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang digunakan oleh 
peneliti. Salah satu penunjang keberhasilan dalam sebuah peneitian adalah instrument 
atau alat yang digunakan dalam pengumpulan data yakni mengumpulkan data agar 
kegiatan tersebut menjadi lebih sistematis dan mudah untuk mencari data yang 
akurat. Untuk pengumpulannya dibutuhakan beberapa alat untuk mendapatkan data 
yang dibutuhkan sebuah penelitian.  Pengumpulan dara penulis menggunakan 
beberapa instrumen di lapangan sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup 
valid dan akurat dalam suatu penelitian diantaranya; observasi, wawancara dengan 
daftar pertanyaan peneliti yang telah dipersiapkan serta  dokumentasi.  
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F. Teknik Pengelolahan dan Analisis Data  
Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha 
pengumpulan data yang menjadi objek penulisan, namun juga merupakan satu 
kesatuan yang tidak tidak terpisahkan dengan pengumpulan data berawal dengan 
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil 
teknik pengumpulan data baik observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisi data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yang merupakan upaya 
yang berkelanjutan dan berulang-ulang, data yang diperoleh di lapangan diolah 
dengan maksud agar dapat memberikan informasi yang berguna untuk dianalisis. 
Adapun teknik analisis dalam penelitian kualitatif secara umum adalah sebagai 
berikut: 
1. Reduksi Data  
Reduksi data yang dimaksud adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyerdehanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang sifatnya masih 
terkesan belum ilmiah yang bersumber dari catatan tertulis dan hasil rekaman 
dilapanagan. Dengan reduksi ini, pembaca tidak akan mengalami kesulitan sehingga 
dalam menyimpulkan isi penelitian yang tidak lebih dan tidak terdapat penafsiran 






2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah menyajian sekumpulan informasi yang tersusun, 
sehingga memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
3. Verifikasi / Penarikan Kesimpulan  
Penyajian data dilakukan dengan menarik  sebuah kesimpulan ddan verifikasi. 
Setiap kesimpulan awal mash bersifat sementara dan akan berubah bilaa ditemukan 








A. Gambaran umum lokasi penelitian 
Kelurahan Panambungan Kecamatan Mariso merupakan daerah yang 
tanahnya kurang subur pada wilayah utaranya sedangkan pada wilayah baratnya 
merupakan batuan yang berupa batuan pasir kuarsa dan batu gamping 
dolomit.Kecamatan Mariso merupakan daerah dekat dengan pantai dengan topografi 
ketinggian wilayah antara 5-10 meter dari permukaan laut.Menurut jaraknya letak 
masing-masing kelurahan ke kecamatan berkisar 1-2 km. 
Kecamatan Mariso terdiri dari  9 kelurahan dengan kategori wilayah yaitu: 
Kelurahan Bontorannu, Kelurahan Tamarunang, Kelurahan Mattoanging, Kelurahan 
Kampong Buyang, Kelurahan Panambungan, Kelurahan Lete, Kelurahan Mario, 
Kelurahan Kunjungmae dengan kecamatan adalah kelurahan mariso. Untuk menlihat 
luas setiap desa dapat dilihat pada table 1 
Table 1 
Luas Kecamatan Mariso 
No. Kelurahan Luas Area (KM²) 
1. Bontorannu 0.18 
2. Tamarunang 0.12 





No. Kelurahan Luas Area (KM²) 
4. Kampong Buyang 0.16 
5. Panambungan 0.31 
6. Lete 0.15 
7. Mario 0.28 
8. Kunjungmae 0.26 
9. Mariso 9.89 
 Jumlah 1.82 
Sumber: kecamatan mariso dalam angka 2015 
 
Table 1 memperlihatkan luas wilayah di kecamatan mariso kelurahan 
panambungan 1,82 Km². Dengan memiliki 9 kelurahan yang dimana luas wilayah 
paling besar adalah di kelurahan Mariso yang luas areanya 9.89Km² menunjukan 
banyaknya pemukiman warga.Sedangkanarea terkecil di kecamatan mariso adalah 
kelurahan Tamarunang dengan luas area 0.12 Km². 
Adapun batas-batas wilayah di Kelurahan Panambungan Kecamatan Mariso 
sebagai berikut: 
1. Sebelah utara berbatas dengan kecamatan Ujung Pandang  
2. Sebalah timur berbatas dengan Kecamatan Mamajang  
3. Sebelah selatan berbatas dengan Kecamatan Tamalate  






1. Kondisi geografis 
Kecamatan Mariso merupakan salah satu dari 9 Kecamatan di Kota 
Makassar.Kecamatan Mariso mempunyai luas wilayah 1,82 Km². kecamatan Mariso 
adalah daerah bukan pantai dengan ketinggian wilayah sampai 5-10 meter dari 
permukaan air laut. Struktur Kecamatan Mariso. Dengan suhu 119-24ºBT-119-
24ºBB. 
 
2. Struktur Organisasi Pemerintahan Kecamatan Mariso 
Dalam menjalankan sebuah pemerintahan perlu adanya nama bawahan, 












Sesuai dengan struktur organisasi dan tata kerja pemerintahan di Kecamatan 
Mariso yang menjadi camat adalah Haruni Rani,SE.,MM, yang menjadi sekertaris 
adalah Juliaman S.Sos dan memiliki beberapa seksi pengelolah.  
Keterangan: 
1. Haruni Rani,SE.,MM sebagai kepala camat Kecamatan Mariso 
2. Juliaman S.Sos sebagai sekertaris Camat Mariso 





4. Dra. Hj. Asniawati Hafid, M.Si sebagai kasi ekbang sistem managemen 
informasi  
5. Drs. Syukri Djawad, M.Si sebagai kasi pemberdayaan masyarakat dan kesra 
6. Suardy Kamaruddin sebagai seksi kesejahteraan social 
7. Mukramin S.ST sebagai seksi pengelolah kebersihan 
8. Drs. H. Ahmad sebagai kasi ketentraman dan ketertiban umum 
9. Hj. Hamra, SH sebagai kasubag umum dan kepegawaian 
 
3. Keadaan Penduduk 
a. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelaminnya 
Penduduk adalah sekelompok orang atau masyarakat yang tinggal atau menetap 
dalam suatu wilayah atau daerah.Aspek kependudukan merupakan hal yang mendasar 
yang menetukan perkembangan suatu wilayah. 
Perbandingan jumlah penduduk antara laki-laki dan perempuan di Kelurahan 
Panambungan Kecamatan Mariso memiliki jumlah penduduk sebanyak 59.292 
jiwa.Jumlah penduduk laki-laki sebanyak 29.856 jiwa sedangkan jumlah penduduk 
perempuan sebanyak 29.436 jiwa.Dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 11.294 
KK dan terdiri dari 211 RT dan 46 RW.Agar dapat mengetahui secara jelas dapat 







Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis kelamin Jumlah (Orang) 
1. Laki-laki 29.856 
2. Perempuan 29.436 
 Jumlah 59.292 
Sumber: Profil Kelurahan Panambungan Kecamatan Mariso 
Tabel 3 memperlihatkan bahwa jumlah penduduk laki-laki lenih banyak 
dibandingkan dengan jumlah penduduk perempuan di Kelurahan Panambungan 
Kecamatan Mariso Kota Makassar. 
b. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
Mata pencaharian masyarakat merupakan pekerjaan pokok yang dilakukan 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari untuk keluarganya dan kelangsungan 
hidup.Secara umum mata pencaharian masyarakat di kelurahan panambungan 
kecamatan mariso dalam bidang pegawai organik. Tetapi tidak hanya mata 
pencaharian di bidak pegawai organik, dibidang lain seperti pengajar paud dan lain-
lain. Untuk lebih jelasnya mengenai mata pencaharian masyarakat dapat dilihat dalam 








Jenis mata pencaharian 
No. Jenis Mata Pencaharian Jumlah (Orang) 
1. Pengajar paud  15 
2. Pegawai organic 8 
3. Guru 620 
4. Pegawai swasta 11.652 
5. Buru bangunan 3.535 
6. Pengrajin 30 
7. Penjahit 30 
89.. Sopir angkut 12.562 
10. Tukang cukur 25 
11. Tukang bentor 150 
12. Masih sekolah 25.456 
13. Tidak bermata pencaharian 4.958 
 Jumlah 59.929 
Sumber: Profil Kelurahan Panambungan Kecamatan Mariso 
Tabel 3 memperlihatkan bahwa sebagaian besar masyarakat Kelurahan 
Panambungan Kecamatan Mariso bermata pencaharian sebagai sopir yaitu sebanyak 
2.562 orang.Hal ini disebabkan karena pendidikan seokolah yang tidak selesai dan 





c. Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan 
Pendidikan merupakan faktor yang sangat menentukan tingkat kemajuan suatu 
wilayah. Semakin banyak masyarakat yang berpendidikan tinggi di suatu daerah atau 
wilayah maka akan semakin tinggi pula tingkat kemajuan wilayah tersebut. Begitu 
pula sebalinya jika tingkat pendidikan rendah maka kemajuan wilayah akan semakin 
lambat. Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di Kelurahan 
Panambungan Kecamatan Mariso Kota Makassar.  
Tabel 4 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan 
No. Tingkat pendidikan Jumlah(Orang) 
1. Belum sekolah 753 
2. SD 3.504 
3. Tidak tamat SD 3.642 
4. SMP 2.594 
5. Tidak tamat SMP 2.045 
6. SMA 1.536 
7. Tidak tamat SMA 1.653 
8. SMK 963 
9. Tidak tamat SMK 756 





No. Tingkat pendidikan Jumlah(Orang) 
11. S1 1.256 
13. Tidak Sekolah 37.842 
 Jumlah 59.292 
Tabel 4 memperlihatkan bahwa jumlah penduduk yang memiliki tingkat 
pendidikan yang paling banyak adalah D3 sebanyak 2.657 orang dan pada tingkat 
pendidikan dasar sebanyak 3.504 orang. Dimana diwilayah ini masih banyak yang 
belum sekolah sebanyak 753 orang dan yang tidak sekolah pun di wilayah ini lebih 
banyak jika dibandikan dari semua pendidikan.Jumlah masyarakat yang tidak sekolah 
sebanyak 37.842 orang, hal ini menunjukan bahwa tingkat kesadaran untuk 
bersekolah masih kurang penting diwilayah Kelurahan Panambungan Kecamatan 
Mariso.Hal ini menjadi pengaruh terhadap pola piker masyarakat dalam berperilaku 
dalam penyimpangan. 
d. Keadaan Umum Sarana Dan Prasarana 
1. Saraana pendidikan, kesehatan, keagamaan 
Sarana pendidikan, kesehatan dan keagamaan mempunyai peranan penting 
dalam menunjang pembangunan daerah atau suatu wilayah disegala bidang. Agar 
dapat mengetahui secara terperinci mengenai jumlah dan jenis sarana pendidikan, 
kesehatan dan keagamaan yang berada di Kelurahan Panambungan Kecamatan 








No. Saranan Pendidikan Jumlah 
1. Paud 1 
2. SD Negeri 16 
3. SD Swasta 6 
4. SMP Negeri 1 
5. SMP Swasta 5 
6. SMA Negeri 1 
7. SMA Swasta 3 
8. SMK Swasta 2 
 Jumlah 35 
Sumber: Daftar Sarana Pendidikan Kelurahan Panambungan Kecamatan Marisoa  
Pada tabel 5 memperlihatkan bahwa jumlah pendidikan di Kelurahan 
Panambungan Kecamatan Mariso Kota Makassar memiliki sekolah negeri lebih 
sedikit jika dibandingkan dengan sekolah swasta yang lebih banyak.Dapat juga kita 
lihat pembangunan sarana pendidikan SMK hanya memiliki 1 (satu) sekolah. 
Sarana kesehatan adalah tempat yang digunakan menyelenggarakan upaya 
kesehatan bagi masyarakat oada suatu daerah atau wilayah.Sarana kesehatatan ini 
meliputi balai pengobatan, puskesmas, paraktek dokter dan sarana kesehatan 







No. Saranan Jumlah 
1. Puskesmas 3 
2. Rumah bersalin 1 
3. Posyandu 52 
 Jumlah 56 
Sumber: Sarana Kesehatan Kelurahan Panambungan Kecamatan Mariso 
Sarana keagamaan adalah tempat yang digunakan masyarakat beragama untuk 
memalukan ibadah sesuai dengan agama atau kepercayaan masing-masing. Sarana 
keagamaan di kelurahan panambungan kecamatan mariso dapat dilihat pada tabel 7 
Tabel 7 
Sarana Keagamaan 
No. Sarana Keagamaan Jumlah  
1. Mesjid  7 
2. Gereja (katolik) 6 
3. Geraja (protesta) 4 
4. Pura  2 
5. Vihara 3 
 Jumlah 22 





 Dalam tabel 7 dapat kita lihat masyarakat yang tinggal di kelurahan 
panambungan kecamatan mariso memiliki masyarakat yang memeluk berbagai 
agama dan mayoritas masyarakat diwilayah ini adalah penduduk yang beragama 
islam. 
B. Program Yayasan Kalla Group terhadap pola asuh anak di Kelurahan 
Panambungan Kecamatan Mariso 
Program Yayasan Kalla dalam pola pengasuhan anak di Kelurahan 
Panambungan Kecamatan Marisomemiliki program educare. Educare merupakan 
program yang memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup suatu 
masyarakat.Porgram dalam pola pengasuhan anak di Kelurahan Panambungan 
Kecamatan Mariso yang dilakukan antara lain: 
1. Pelatihan 
2. Penyuluhan 
Pelatihan yang dimaksud adalah memberikan proses melatih atau memberikan 
contoh tentang pola pengasuhan anak yang baik dalam keluarga. Agar masyarakat 
dapat mengaplikasikan dalam pengasuhan anaknya dirumah. Pelatihan yang 
memberikan pengenalan karakter anak dalam pengasuhan anak dan tindakan yang 
dilakukan dalam pengasuhan anak. Tindakan seperti kedisplinan dan tindakan 
memberikan rasa tanggung jawab terhadap anak. Penyuluhan adalah kegiatan 





agar menghindari dari hal-hal yang tak diinginkan dalam pengasuhan anak.Seperti 
melakukan kontak fisik pada anaknya. Penyulunhan ini dilakukan dengan 
memberikan materi tentang pola pengasuhan anak kepada ibu rumah tangga yang 
dibawakan oleh Psikologi Elly Risman. 
Anak yang sudah sepantasnya kita rawat dan mengasuh secara baik.Karena 
Allah swt menitipkan anak dalam suatu keluarga agar manusia dapat bersyukur dan 
merasa memiliki keluarga yang lengkap.Kedua orang tua sudah sepantasnya 
mengasuh anaknya dengan baik dan benar.Tanpa harus membiarkan anak mereka 
tumbuh tanpa perhatian dan pengasuhan anak scera baik dalam pertumbuhan anak 
tersebut. Sebagaimana kutipan wawancara pada salah seorang informan berikut ini: 
Pola pengasuhan anak adalah cara kedua orang tua untuk mengasuh anaknya 




Pola pengasuhan anak merupakan tindakan orang tua dalam membesarkan 
anaknya.Mengasuh anak dalam keluarga merupakan tanggungjawab oleh kedua orang 
tuanya sampai anak itu dikatakan dewasa atau sudah menikah.Dalam hal ini orang tua 
memberikan peran penting dalam masa pertumbuhan anaknya. Sebagaimana kutipan 
wawancara pada salah satu informan berikut ini: 
Pola pengasuhan anak adalah bentuk merawat anak mulai ia lahir hingga besar 
atau dapat dikatakan sudah dewasa dalam hal berfikir dan berperilaku. Pola 
pengasuhan anak ini juga sangat penting dalam suatu keluarga apalagi ketika 
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ingin melihat anaknya tumbuh menjadi anak yang berbakti kepada kedua orang 
tua.Maka dari itu orang tua harus memperhatikan anaknya setiap hari.
2
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka diperoleh informasi bahwa pola 
pengasuhan anak adalah cara kedua orang tua dalam mengasuh anaknya dari ia lahir 
hingga besar atau dapat dikatakan sudah menikah dan dapat dikatakan sudah dewasa 
dalam  cara berfikir dewasa dan berperilaku. Dalam pola pengasuhan anak, kedua 
orang tua memperhatikan anaknya dalam masa pertumbuhannya dan memberikan 
perhatian full dalam masa pertumbuhannya. 
 Dalam kehidupan sehari-hari anak melakukan berbagai aktifitas baik di dalam 
rumah maupun disekitar rumah. Maka dari itu selaku orang tua harus memperhatikan 
anaknya baik dalam pertumbuhan dan perkembangan anak termasuk aktifitas apa 
yang dilakukan anak dalam sehari-hari. Ini termasuk memberikan perhatian kepada 
anaknya. 
 Perhatian dan kasih sayang juga memberikan faktor besar dalam pola 
pengasuhan anak.Anak membutuhan perhatian dari kedua orang tua apalagi 
membutuhan kasih sayang yang driberikan oleh kedua orang tuanya.Dengan 
demikian, anak merasa memiliki orang tua dalam hidupnya jika diberikan perhatian 
dan kasih sayang. Anak juga akan merasakan peran orang tuanya dalam masa 
pertumbuhannya. 
                                                             
2






 Pola pengasuhan anak merupakan pola interaksi antara anak dengan kedua 
orang tuanya yang dapat meliputi pemenuhan kebutuhan fisik seperti makanan, 
minuman dan kebutuhan lain-lainnya.Kebutuhan psikolgi juga dibutuhkan dalam 
pengasuhan anak agar anak dapat merasa aman, kasih sayang oleh kedua orang tua, 
perlindungan.Dalam pengasuhan anak juga membutuhkan pendidikan karakter untuk 
anak. 
 Dalam hal pengasuhan anak, orang tuanya kurang memperhatikan anaknya. 
Apalagi saat kedua orang tuanya bekerja dan jam pulang kerja meraka pada sore hari. 
Yang membuat anak tidak ada yang memperhatikan aktifitas apa saja yang dilakukan 
anaknya dalam setiap harinya.  
Cara pengasuhan anak juga termasuk dalam pola pengasuhan anak. Setiap 
orang tua memliki cara dalam pengasuhan anaknya agar anaknya dapat tumbuh 
menjadi anak yang berbakti dan berguna bagi bangsa dan Negara. Sebagaimana 
kutipan wawancara pada salah satu informan berikut ini: 
Cara mengasuh anak saya dengan memperhatikan kegiatan apa yang dilakukan 
anak saya setiap hari. Memberikan kasih sayang dan perhatian apalagi dalam 
masa pertumbuhan. Memebrikan contoh perilaku yang baik agar ia dapat 
mengikutinya. Memberikan kebebasan bermain pada saat sore hari.
3
 
Sebagaimana kutipan wawancara pada salah satu informan berikut ini: 
Dalam melakukan pola pengasuhan anak saya setiap harinya dengan 
memberikan perhatian dalam hal pendidikan, perilaku, dan kegiatan yang ia 
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lakukan dalam rumah. Memberikan arahan juga termasuk dalam pola 
pengasuhan anak saya.Arahan disini yang saya maksud yaitu dalam berperilaku 
terhadap anak sehari harinya.
4
 
Cara pengasuhan anak jelas dibutuhakan dalam pola asuh anak terhadap orang 
tua.Cara pengasuhan anak juga menentukan perilaku anaknya dalam 
berperilaku.Orang tua sudah sewajarnya memperhatikan. Sebagaimana kutipan 
wawancara pada salah satu informan berikut ini: 
Pola pengasuhan anak yang saya lakukan terhadap anak saya dengan cara 
memberikan kebebasan bermain pada waktunya. Berperilaku tegas terhadap 
anak juga diperlukan serta sabar dalam mengasuh anak.Dimana sebagai orang 
tua menghabiskan waktu bersama anak yang tetap dalam peraturan yang saya 
buat untuk kebaikan anak saya.
5
 
Pernyataan yang berbeda dikemukakan oleh salah satu informan lainnya dalam 
kutipan wawancara sebagai berikut: 
Untuk pengasuhan anak, saya melakukan cara dengan menghindari kekerasan 
fisik terhadap anak. Jika anak salah saya hanya memberi tahukan dan 
menesehati ataupun memberikan contoh yang baik.Tetap juga memberikan 
kasih sayang dan perhatian yang paling penting dan dibutuhkan anak. 
Menghabiskan waktu untuk menemani saat anak saya bermain.
6
 
Dari hasil wawancara di atas maka diperoleh informasi bahwa cara pengasuhan 
anak oleh orang tuanya dengan memperhatikan perilaku dan memberikan contoh 
perilaku yang baik yang dapat dicontoi oleh anak. Cara pengasuhan yang dilakukan 
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juaga anatara lain menghindari namanya kekerasan fisik terhadap anaknya, tegas 
dalam mengasuh anak. Sabar juga merupakan hal yang dilakukan oleh orang tuanya 
dalam menghabiskan waktu bersama anaknya.Tidak lepas juga dengan namanya 
memberikan kasih sayang dan perhatian terhadap anak. 
Cara pengasuhan anak oleh setiap orang tua memang berbeda-beda apalagi 
dalam sifat dengan watak anak yang berbeda serta perilakunya. Tetapi semua cara 
pengasuhan anak yang dilakukan orang tuannya memiliki tujuan yang sama yaitu 
untuk melihat anaknya tumbuh menjadi anak yang berbakti dan berguna. Mempunyai 
perilaku yang baik dan merasakan perhatian dan kasih sayang dari orang tuannya. 
Setiap cara pengasuhan orang tua berbeda tergantu dengan cara pengaplikasian 
terhadap anaknya. Dan bagaimana anak tersebut menerima apa yang telah diberikan 
atau perilaku orang tuanya. 
Program Yayasan Kalla adalah berupa bantuan educare untuk membantuk 
masyarakat agar lebih baik lagi pengasuhan anaknya dirumah melalui pelatihan dan 
penyuluhan.Program Yayasan Kalla dalam desa binaanya ini selalu dilakukan setiap 
bulan.Berupa  pelatihanpenyuluhan anak yang di lakukan setiap bulannya dan 
bergantian pada setiap RT dalam satu bulan. Sebagaimana kutipan wawancara pada 
salah satu informan berikut ini: 
Program Yayasan Kalla berupa pelatihandan penyuluhan pola pengasuhan anak 





tambah dalam pengasuhan anak.Program yang dilakukan setiap bulan ini sangat 
bermanfaat karena dapat ibu aplikasikan di anak ibu.
7
 
Adapun juga kutipan wawancara pada salah satu informan lain berikut ini: 
Program Yayasan Kalla ini berguna dalam pola asuh anak dirumah dan 
memberikan pelatihan dan penyuluhan yang menambah pengetahuan ibu rumah 
tangga.Dari pelatihan dan penyuluhan ibu mendapat pengetahuan baru yang 
dapat diaplikasikan dalam pola asuh anak.
8
 
Berdasarkan dari hasil awancara diatas dapat diperoleh informasi bahwa 
program Yayasan Kalla memberikan bantuan berupa pengetahuan baru bagi ibu 
rumah tangga dalam pengasuhan anak dirumahnya.Program ini juga memberikan 
pelatihan yang dimana diberikan contoh pengasuhan anak serta penyuluhan yang 
dilakaukan setiap bulannya. 
Dalam progam Yayasan Kalla di Kelurahan Panambungan Kecamatan Mariso 
memilik dampak postif bagi ibu rumah tangga yang mengikuti pelatihan dan 
penyuluhan tiap bulannya.Menurut ibu rumah tangga ini dampak dari program 
tersebut tidak memiliki dampak negative yaitu ibu rumah tangga merasa bosan jika 
pelatihan dan penyuluhan dilakukan setiap bulannya. Sebagaimana kutipan 
wawancara pada salah satu informan berikut ini: 
Dampak yang dirasakan dalam program ini, ibu merasa bosan jika dilakukan 
setiap bulannya.Sebaiknya program ini dilakukan dua bulan sekali atau tiga 
bulan sekali.Walaupun program ini dilaksanakan setiap bulan dan setiap 
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Adapun juga kutipan wawancara pada salah satu informan lain berikut ini: 
Sebaiknya pelatihan dan penyuluhan dilakukan dua bulan sekali karena 
membuat ibu rumah tangga merasa bosan untuk menghadiri pelatihan dan 
penyuluhan yang dilakukan setiap bulannya.
10
 
Berdasarkan dari hasil wawancara diatas dapat diperoleh informasi bahwa ibu 
rumah tangga merasa bosan jika pelatihan dan penyuluhan dilakukan setiap 
bulannya.Ibu rumah tangga lebih mengharapkan bahwa pelatihan dan penyuluhan 
dilakukan pada dua bulan sekali agar ibu rumah tangga tidak bosan dalam mengikuti 
pelatihan dan penyuluhan. Dari dampak yang ditimbulkan jika dilakukan setiap 
bulannya ibu rumah tangga akan berkurang untuk menghadiri pelatihan dan 
penyuluhan yang dilakukan di setiap bulannya.  
Dalam pola pengasuhan anak yang baik diterapkan dalam keluarga dalam pola 
pengasuhan anak dirumah sebagai berikut: 
1. Warmth  
 Orang tua menunjukkan kasih sayang kepada anak, adanya keterlibatan emosi 
antara orang tua dan anak  serta menyediakan waktu bersama anak. Orang tua 
membantu anak untuk mengidentifikasi dan membedakan situasi ketika memberikan 
atau mengajarkan perilaku yang tepat. 
2. Control  
 Orang tua menerapkan cara berdisiplin kepada anak, memberikan beberapa 
tuntutan atau aturan serta mengontrol aktifitas anak, menyediakan beberapa standar 
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yang dijalankan atau dilakukan secara konsisten, berkomunikasi satu arah dan 
percaya bahwa perilaku anak dipengaruhi oleh kedisiplinan. 
3. Demokrasi  
 Orang tua memberikan kebebasan yang memadai pada anaknya tetapi memiliki 
standar prilaku yang dilakukan anknya. Dimana ana akan memberikan alasan dalam 
berperilaku dan mau mendengarkan anaknya tetapi juga tidak segan untuk 
memberikan perlaku yang tegas dalam batasan yang ada.  
 
C. Dampak Dari Program Yayasan Kalla Group Terhadap Pola Asuh Anak Di 
Kelurahan Panambunagn Kecamatan Mariso 
Dari program Yayasan Kalla Group memiliki dampak terhadap keluarga yang 
memiliki anak. Apalagi dalam hal pengasuhan anaknya dalam hal ini terlabih dahulu 
peneliti akan memaparkan tujuan dari program Yayasan Kalla dalam pola asuh anak  
antara lain: 
1. Mengetahui fungsi orang tua dalam menerapkan pola asuh terhadap anak. 
2. Memberikan upaya perlindungan anak terhadap permasalahan sosial anak. 
3. Menghindari adanya sentuhan fisik terhadap anak dalam pola asuh anak. 
4. Membentuk perilaku dan akhlak yang baik. 
Dari dampak yang ditimbulkan dalam program terhadap pola asuh anak dilihat 
dari segi dampak negatif adalah tidak ada bagi ibu rumah tangga di Kelurahan 





1. Orang tua (ibu rumah tangga) memiliki tambahan ilmu dalam pola asuh 
anak. 
2. Orang tua akan lebih mudah mengasuh anaknya tanpa melakukan kekerasan  
3. Membantu membentuk perilaku dan akhlak bagi anak.. 
4. Orang tua lebih memahami cara pengasuhan anak dalam rumah tangganya. 
Dalam hal ini wawancara dilakukan untuk mengetahui dampak dari program 
Yayasan Kalla Group. Sebagaimana kutipan wawancara pada salah satu informan 
berikut ini: 
Dampak dari program Yayasan Kalla ini memiliki dapat yang baik bagi 
ibu.Dampak baik yang dimaksud disini adalah ibu lebih mengetahui bagaimana 
pengasuhan anak yang baik dalam masa pertumbuhan anak saya. 
Program ini juga tidak memberikan dampak negatif bagi pengasuhan anak 
saya.Justru melali program ini sangat membantu khususnya ibu mudah yang 
belum mengetahui apa-apa tentang pengasuhan anak.
11
 
Hal yang sama juga dikatakan oleh sala satu informan sebagai berikut: 
Adanya program ini dapat memberikan tambahan pengetahuan bagi saya dan 
adanya program ini saya dapat mengaplikasikan dalam pengasuhan anak saya. 
Saya lebih mengetahui cara yang baik dalam pengasuhan anak.Kalau soal 
dampak negatif yang di timbulkan program ini, menurut saya tidak ada karena 
antusias ibu-ibu disini sangat besar dengan adanya program ini.
12
 
 Program pola asuh anak ini memberikan pengetahuan ilmu tambahan bagi ibu 
rumah tangga.Dampak yang ditimbulkan dalam program ini juga memiliki dampak 
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positif yang baik diterapkan dalam mendidik anak dirumah.Pola pengasuh anak juga 
sangat penting dalam masa pertumbuhan anak disekitar tempat tinggalnya. 
Sebagaimana kutipan wawancara pada salah satu informan berikut ini: 
Program pola pengasuhan anak yang diilakukan melalui pelatihan dan 
penyuluhan memiliki dampak positif karena kita diberikan contoh dalam pola 
asuh anak dirumah dan diberikan ilmu tambahan dalam penyuluhan. Serta 




Adapun juga kutipan wawancara pada salah satu informan lain berikut ini: 
Program pola asuh anak ini memberikan pemahaman lebih baik lagi dalam 
pengasuhan anak apalagi kita dapat mengetahui fungsi dari penerapan pola 
asuh anak yang melalu pelatihan dan penyuluhan  memiliki dampak postif 
bagi ibu rumah tangga. Dari program ini dapat diaplikasikan dalam mendidik 
anak. 
Kutipan wawancara yang sama juga oleh salah satu informan lainnnya: 
Program ini memliki dampak postik bagi ibu rumah tangga karena dengan 
adanya program ini kita diberikan tambahan ilmu dan mengetahui fungsi yang 
ada dalam program tersebut yang dapat membantu dalam pola asuh anak 
khususnya di Kelurahan Panambungan Kecamatan Mariso.
14
 
Program pelatihan dan penyuluhan memiliki dampak positif dan tidak 
menimbulkan dampak negatif bagi ibu rumah tangga.Sesuai dengan informan katakan 
bahwa program ini membantu dalam pola asuh anak dirumah, menambah 
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pengetahuan ibu rumah tangga dan diterapkan sehari-hari.Ibu rumah tangga juga 
lebih mengetahui fungsi dalam pola asuh anak. Sebagaimana dalam kutipan 
wawancara pada salah satu informan: 
Dari program pola asuh anak ini, ibu mengetahui fungsi dari pola asuh 
anak.Serta dalam pelatihan kita juga diberikan contoh dalam pengasuhan anak 
dirumah.Dalam penyuluhan memberikan pemahaman tentang pengasuhan anak 
yang baik tanpa harus melakukan kontak fisik.
15
 
Adapun juga kutipan wawancara pada salah satu informan lain berikut ini: 
Program ini tidak menimbulkan dampak yang negative karena dalam pelatihan 
dan penyuluhan kita diberikan tambahan pengetahuan dalam pengasuhan anak 
tanpa harus kontak fisik yang dilakukan pada anak. Justru program ini 
memberikan hal positif bagi ibu rumah tangga yang belum terlalu paham 
bagamna cara pola asuh anak dirumah yang baik.
16
 
Berdasarkan dari hasil wawancara diatas dapat diperoleh informasi bahwa 
program Yayasan Kalla memliki dampak positif bagi ibu rumah tangga dalam 
pelatihan dan penyuluhan yang diikuti ibu rumah tangga.Program ini bermanfaat 
seperti menambah pengetahuan dan memberikan bantuan dalam pengasuhan 
anak.Tujuan dari program ini juga jelas yaitu dapat membantu khususnya ibu rumah 
tangga dan meberikan pengetahuan penerapan pola asuh anak yang baik. Sedangakan 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 
evaluasi program Educare Yayasan Kalla Group terhadap pola pengasuhan anak di 
Kelurahan Panambungan Kecamatan Mariso Kota Makassar dan dampak dari 
program Yayasan Kalla yaitu: 
1. Program Yayasan Kalla Group  berupa pelatihan dan  penyuluhan pola 
pengasuha nanak yang dilakukan setiap bulannya dan pada setiap bulannya 
dilakukan berbeda-beda RT. 
2. Dalam pengasuhan anak orang tua  harus memberikan perhatian kepada anaknya 
dan memberikan kasih sayang dalam masa pertumbahan. Pengasuhan yang 
dilakukan juga harus menghindari namanya kontak fisik dan memberikan contoh 
perilaku yang baik agar anak dapat menirunya. 
3. Dampak dari program Yayasan Kalla Group terhadap pola pengasuhan anak di 
Kelurahan Panambungan Kecamatan Mariso yaitu dampak positif. Karena 
program ini memberikan tambahan ilmu terhadap orang tua dan memberikan 
pelatihan dalam pola pengasuhan anaksehari-hari. Dari pelatihan dan seminar 





drirumah.  Sedangkan dampak negative dari program Yayasan Kalla Group yaitu 
ibu rumah tangga merasa jenuh jika dilakukan setiap bulannya. 
 
B. Implikasi penelitian 
1. Diharapkan kepada program Yayasan Kalla agar dapat melaksanakan seminar 
penyuluhan dua bulan sekali agar ibu-ibu tidak merasa jenuh.  
2. Diharapkan kepada Kelurahan Panambungan Kecamatan Mariso agar dapat 
menjadikan seminar penyuluhan pola pengasuhan anak sebagai pengalaman dan 
pengetahuan tambahan yang dapat membantu dalam pola asuh anak. 
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Nama   : Fardini Nur Cahaya Ningsih 
NIM   : 50300114032 
Jurusan/kons. : PMI/Kesejahteraan Sosial 
 
DAFTAR PERTANYAAN  
 
1. Apa yang Ibu ketehui tentang pola mengasuh anak ? 
2. Bagaimana cara Ibu dalam mengasuh anak dalam keluarga ? 
3. Apakah cara mengasuh Ibu ini sudah sangat baik bagianak tersebut ? 
4. Apa manfaat dari program Yayasan Kalla terhadap mengasuh pada anak ibu ? 
5. Apakah dengan adanya program Yayasan Kalla dapat membantu ibu dalam 
mengasuh anak ? 
6. Dampak apa yang ibu rasakan setelah mengetahui adanya program Yayasan 
Kalla ? 






Keterangan: Kelurahan Panmabungan Kecamatan Mariso 
 
 
Keterangan: Rumah masyarakat Kelurahan Panambungan 
   
Keterangan: Wawancara dengan informan  
 
Keterangan: Pelatihan dan penyuluhan 
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